BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode merupakan unsur penting dalam penelitian ilmiah, karena metode
yang digunakan dalam penelitian dapat menemukan apakah penelitian tersebut
dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. Bab ini akan menguraikan mengenai tipe
penelitian, identifikasi variabel penelitian, definisi operasional, subjek penelitian,
teknik pengumpulan data, validitas dan reabilitas alat ukur, dan analisis data.

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2008), metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang memandang
suatu realitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur serta
hubungan variabelnya bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya berupa

angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008).
Oleh karena itu, peneliti telah menetapkan dua variabel dalam penelitian ini.
Variabel-variabel tersebut adalah:
1. Variabel bebas (X) . Harga Diri

2. Variabel terikat () . Perilaku Selfie
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk mengarahkan
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian agar sesuai dengan metode
pengukuran yang telah disiapkan. Menurut Anwar (2007) definisi operasional
merupakan suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan
karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati. Adapun definisi
operasional untuk menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Remaja merupakan sebuah fase perkembangan manusia, dimana mereka
termasuk golongan yang paling mudah terpengaruh budaya dari luar karena
sedang mengalami kegoncangan emosi akibat perubahan yang dilalui.

Harga diri merupakan persepsi diri seseorang tentang keberhargaannya
yang diperoleh dari hasil interaksi dengan lingkungan yang berwujud
penghargaan, penerimaan dan perlakuan orang lain terhadap dirinya. Harga diri
juga merupakan suatu penilaian terhadap diri sendiri yang mencerminkan sikap
penerimaan atau penolakan yang menunjukkan seberapa jauh individu percaya
bahwa dirinya mampu, penting, berhasil dan berharga.

Pada dasarnya perilaku selfie (self-portrait) ini berhubungan atau berkaitan
erat dengan self-image, yaitu citra yang dipersepsikan seseorang atas dirinya
sendiri. Para pelaku selfie (self-portrait) akan berlomba-lomba untuk
menampilkan sisi terbaiknya kepada orang lain melalui penampilannya dalam foto
selfie (self-portrait) yang diunggah ke sosial media agar dapat dinilai baik oleh

orang lain. Mereka akan berusaha untuk berdandan secantik dan setampan

© UNIVERSITAS MEDAN AREA



39

mungkin, namun hal ini malah memperlihatkan bahwa mereka merasa tidak
percaya diri dengan penampilan yang mereka miliki atau tidak bisa menerima

dirinya apa adanya.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Hadi (2000) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi
dibatasi sebagai jumlah subjek atau individu yang paling sedikit memiliki satu
sifat yang sama sebagai karakteristik. Walpole (1995) berpandangan bahwa
populasi adalah keseluruhan pengamatan yang menjadi perhatian peneliti.
Populasi jumlahnya terhingga dan tak terhingga.

Sebagai suatu populasi, kelompok subjek ini memiliki ciri-ciri atau
karakteristik yaitu: mahasiswi psikologi Universitas Medan Area, berusia 18-21
tahun, yang melakukan kegiatan selfie setiap hari, dan mengunggahnya ke sosial
media.

3. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiono, 2008). Besarnya anggota sampel harus dihitung
berdasarkan teknik-teknik tertentu agar kesimpulan yang berlaku untuk populasi
dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, faktor keterwakilan harus dijadikan

pertimbangan.
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E. Tehnik Pengambilan Sampel

Menurut Hadi (2000) sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil dari
populasi yang diteliti dan sedikitnya memiliki satu sifat yang sama. Hasil
penelitian terhadap sampel diharapkan dapat digeneralisasikan kepada seluruh
populasi.

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2008). Karakteristik subjek penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Remaja
2. Usia 18-21 tahun
3. Yang melakukan selfie setiap hari (tiga kali sehari)

4. Mengunggah foto selfie ke sosial media.

Tn

. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah
skala psikologi yang disusun dalam format skala Likert. Menurut Hadi (2000)
skala merupakan metode penyelidikan yang berdasarkan pada laporan tentang diri
sendiri. Alasan digunakannya skala pada penelitian ini seperti dikemukakan oleh
Hadi (2000) yaitu:
1. Subjek adalah orang yang paling mengetahui tentang dirinya
2. Apa yang dikatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat

dipercaya.
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3. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan sama dengan
yang dimaksudkan oleh peneliti.

Metode pengambilan data menurut Suryabrata (1998), kualitas data
ditentukan oleh kualitas pengambilan data atau alat pengukurnya, jika alat
pengambilan datanya cukup reliabel dan valid, makanya datanya juga akan cukup
reliabel dan valid. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
adalah self report questionnaries atau kuesioner laporan diri.

Kuesioner merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun
secara sistematos, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Seperangkat
pernyataan dalam penelitian ini disebut skala. Peneliti menggunakan skala sebagai
alat ukur. Skala psikologi berupa konstruk atau konsep psikologis yang
menggambarkan aspek kepribadian individu.

Skala yang akan dikembangkan dalam penelitian adalah Skala Likert.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono,2008). Peneliti
memperhatikan tujuan ukur, metode penskalaan dan format item yang dipilih,
sehingga respon yang disajikan dalam skala adalah dalam bentuk pilihan jawaban
yang terdiri dari empat jawaban kesesuaian antara responden dengan pernyataan
yang disajikan.

Penilaian yang diberikan kepada masing-masing jawaban subjek pada
setiap pernyataan favourable adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 4, Setuju
(S) mendapat nilai 3, Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 2, dan Sangat Tidak

Setuju (STS) mendapat nilai 1. Untuk pertanyaan yang bersifat unfavorable
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penilaian yang diberikan adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 1, Setuju (S)
mendapat nilai 2, Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 3, dan Sangat Tidak Setuju

(STS) mendapat nilai 4.

G. Validitas dan Reliabilitas

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian adalah alat ukur yang baik.
Dimana alat ukur yang baik adalah alat ukur yang valid dan reliabel. Dimana valid
dan reliabel memiliki pengertian sebagai berikut:

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto,2010).

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam penelitian
ini adalah Analisis Product Moment dari Pearson, yakni dengan skor yang
diperoleh pada masing — masing aitem dengan skor alat ukur. Skor total adalah
nilai yang diperoleh dari hasil penjumlahan semua skor item korelasi antara skor
item dengan skor total haruslah signifikan berdasarkan ukuran statistik tertentu,
maka derajat korelasi dapat dicari dengan menggunakan koefisien dari pearson
dengan menggunakan validitas sebagai berikut:
Keterangan:

Yy — (X xjﬂEE ¥)

|
) [(Ex 2) - ((E;E' 2)][(2}.2) - (—(ng 2)]

T"x}?:

© UNIVERSITAS MEDAN AREA



43

rxy : Koefisien korelasi anatara variabel x ( skor subjek setiap item) dengan
variabel x

2 xy :Jumlah dari hasil perkalian antara variabel y (total skor subjek dari
seluruh item ) dengan variabel y.

2 X :Jumlah skor seluruh tiap item x
2 ¥ :Jumlah skor seluruh tiap itemy.

N : Jumlah Subjek

2. Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument
cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat
diandalkan.
Analisis realibitas skala selfie dengan kecerdasan sosial dipakai metode

Alpha Cronbach’s dengan rumus sebagai berikut :

S [k i 1] ll - é?i]

Keterangan:
Ty . Reliabilitas instrument
k : Banyak butir pertanyaan
Xo : Jumlah varian butir
o1? : Varian total
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H. Analisis Data
Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka analisis
data dilakukan dengan menggunakan analisis statistik product moment Karl
Pearson. Sebelum data dianalisis dengan teknik korelasi harga diri dan perilaku
selfie maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang
meliputi:
1. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi dari
penelitian masing—masing variabel yaitu variabel bebas dan terikat telah menyebar
secara normal.
2. Uji linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data
penelitian, yaitu variabel terikat (perilaku selfie) dan variabel bebas (harga diri)

memiliki hubungan linear.
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